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BAB 3 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

Metodologi penelitian data mining pada prinsipnya merupakan  kegiatan 

pencarian pengetahuan atau lebih dikenal dengan Knowledge Discovery. Dalam 

penelitian ini menggunakan menggunakan metodologi data mining two crows-

corporation.  Adapun pertimbangan menggunakan metodologi ini berkaitan 

dengan adanya tahapan yang tidak dimiliki oleh metodologi lainnya. Tahapan-

tahapan yang membedakannya  adalah: 

a. Adanya tahapan Business Understanding yang menjadi tahapan awal dalam 

proses KDD, tahapan ini sangat penting berkaitan dengan pemahaman 

terhadap latar belakang, permasalahan, tujuan dan manfaat KDD bagi bisnis 

atau organisasi. Karena hal itu menjadi fundamental sekali apakah KDD 

diperlukan atau tidak.  

b. Adanya tahapan data explore atau penyelidikan data sebelum dilakukan data 

mining. Pada tahapan ini berusaha menemukenali sejak awal fakta-fakta yang 

terjadi dengan melakukan proses summaries and visualization. Dengan 

harapan dapat memunculkan/mengungkapkan hidden information yang masih 

ada. Dalam tahapan ini dibutuhkan alat bantu OLAP untuk melakukan explore 

terhadap database yang telah dibuat berupa data warehouse. 

Dapat dikatakan metodologi Two Crows Corp dapat menjawab tantangan suatu 

organisasi dalam upaya menemukenali potensi hidden information yang 

didasarkan atas latarbelakang dari kepentingannya dengan memanfaatkan potensi 

data yang dimiliki. Adapun tahapan metodologi ini ditunjukan dalam gambar 3.1. 
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Gambar 3.1 Tahapan Data Mining Two Crows-Corporation (Adaptasi CRISP-

DM, 2005). 

 

Selanjutnya  tahapan Two Crows-Corporation for Data Mining dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

1. Understanding Bussiness Problem 

Pada tahapan awal ini, perlu dilakukan pemahaman mengenai data dan 

bisnis Industri Telekomunikasi khususnya untuk produk dan layanan berbasis 

Wireline meliputi kebijakan perusahaan, proses bisnis dan informasi-informasi 

yang terkait.  

Aktifitas yang dilakukan di tahapan ini dimulai dari pemahaman kebijakan 

dan regulasi bidang telekomunikasi yang telah ditetapkan oleh pemerintah 

Indonesia. Kemudian dilanjutkan dengan mempelajari kebijakan internal seperti 

ketentuan-ketentuan yang mengatur produk Wireline berupa Keputusan Direksi, 

Keputusan Executive General Manager, Dokumen Bussiness Plan, Dokumen 

Proses Bisnis,   Serta kebijakan-kebijakan berkaitan dengan Program Promosi 

Produk, Pengelolaan Network dan Customer Care/Retention. Di samping itu 

melakukan pembicaraan dan diskusi dengan pejabat/karyawan dari unit-unit yang 

terkait khususnya pengelola produk wireline seperti Unit Billing and Collection, 

Fixed Phone Sales, Customer Care, Access Network Maintenance, Access 

Network Operation, Bussiness Performance dan lain-lain.  
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2. Build Data Mining Database 

Tujuan tahapan ini adalah membuat database yang digunakan dalam 

proses data mining. Adapun hal-hal yang perlu dipenuhi adalah data collection, 

data description, data selection, data quality assesment dan data cleansing. Serta 

perlu diperhatikan juga Consolidation dan Integration. 

Kegiatan yang dilakukan di tahapan ini yaitu pemahaman terhadap bisnis 

model dan logika model  dari sumber data yang ada di Operator Telekomunikasi 

berupa data billing ataupun data Call Duration Record, data kinerja Network dan 

lain-lain, yang dilanjutkan dengan pembuatan model dimensi (Star Schema) dan 

Proses extraction, transforming dan loading (ETL). Pada tahapan ini perlu 

dilakukan diskusi dengan pejabat/karyawan di unit terkait sebagai konfirmasi dan 

validasi data untuk menjaga keakuratan dari database data mining yang telah 

dibuat, yaitu dengan Unit Billing and Collection, Access Network 

Maintenance/Operation  dan IS/IT Centre Area.  

   

3. Data Explore 

Pada tahapan ini dilakukan penyelidikan dan mengidentifikasi informasi 

penting mengenai data yang akan digunakan pada saat pencarian pengetahuan di 

proses data mining. Pengamatan grafik dan tabulasi data hasil dari pengolahan 

secara multidimensional data dengan menggunakan teknologi On line Analytical 

Processing (OLAP). Hasil dari pengerjaan di tahapan ini adalah berupa interface 

program OLAP yang dapat digunakan sebagai pemenuhan kebutuhan informasi 

yang diperlukan oleh unit Customer Care dan Bussiness Performance. 

  Data yang digunakan di proses OLAP  adalah data dari pengolahan data 

billing pelanggan dan perfomansi Network yang berada di masing-masing 

Switching. Masing-masing switching melayani suatu wilayah/area, yang mana 

antara wilayah satu dengan yang lainnya memiliki karakteristik perilaku 

pelanggan yang berbeda. 

 Sedangkan periode data yang digunakan untuk proses ini meliputi data 

billing dan kinerja Network tahun 2007 sampai tahun 2008.   
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4. Prepare Data for Modelling  

Pemanfaatan data secara menyeluruh merupakan langkah yang ideal, akan 

tetapi kurang praktis dalam pengerjaan data mining. Untuk itu pemilihan produk 

wireline yang digunakan dalam proses data mining dapat dikatakan sudah 

memenuhi. Karena dari produk wireline ini layanan yang diberikan cukup 

beragam mulai dari percakapan Lokal, Sambungan Langsung Jarak Jauh, 

Sambungan Langsung Internasional, dan Akses Internet. 

Data yang dipersiapkan sebagai data training dalam proses pemodelan 

data mining menggunakan data billing dan kinerja network dari bulan januari 

2007 sampai dengan Desember 2008 . Adapun lokasi pelanggan berasal dari 

Sepuluh switching yang berada di wilayah kantor Unit Bisnis Telekomunikasi. 

 

5. Build Model 

Dalam tahapan ini dilakukan pembuatan model. Hal yang terpenting dalam 

tahapan ini adalah proses iterative dalam pemodelan. Dengan melakukan teknik 

dan algoritma data mining yang berbeda untuk mendapatkan penyelesaian 

permasalahan bisnis yang sesuai. Adapun pemodelan data mining dengan teknik 

Segmentasi , Classification atau teknik lainnya.  Untuk Algoritma Segmentasi  

menggunakan Algoritma K-Means.  

 Proses pengerjaan data mining ini dilakukan secara berulang dengan 

menggunakan data training yang telah disiapkan. Penggunaan pemodelan data 

mining dan penampilan output hasil data mining dalam bentuk grafik sangat 

membantu dalam menguji hasil model yang diperoleh sehingga hasil dari 

pemodelan data mining dapat dianalisa secara lebih menyeluruh. 

 

6. Evaluate Model 

Kemudian setelah model dibuat, tahapan selanjutnya adalah melakukan 

evaluasi dari hasil model-model yang telah terbentuk berupa pola-pola usage 

pelanggan wireline selama periode pengamatan. Model-model ini kemudian  

diterjemahkan sebagai informasi yang penting atau bernilai tinggi.  
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Bahwa hasil model ini merupakan hasil penemuan dari pengujian data 

yang disiapkan untuk pembuatan model. Maka diperlukan evaluasi dan validasi 

terhadap pola awal yang terbentuk, guna menguji kualitas dan efektifitas model 

sebelum diputuskan bahwa model yang ditemukan layak untuk dilakukan deploy. 

  

7. Deploy Model and Result 

Tahapan ini dapat dilakukan ketika model data mining yang sudah dibuat 

sudah divalidasi. Dari model-model yang dihasilkan, perlu diuji dengan data yang 

berbeda dan dilakukan evaluasi kembali mengenai keakuratan dari hasil model 

tersebut. Dalam tahapan terbagi menjadi dua yaitu Deploy Secara sederhana dan 

deploy secara menyeluruh yang merupakan suatu penelitian intensif secara terus 

menerus dengan penggunaan data yang lebih besar dimana proses data mining 

dilakukan secara paralel. Dalam penelitian ini hanya dilakukan deploy secara 

sederhana, mengingat waktu yang diberikan dalam penelitian ini terbatas. 
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BAB 4 

PROSES PENGERJAAN DATA MINING 

 

 

Dalam penelitian ini terdiri dari 7 (tujuh) tahapan seperti halnya yang 

sudah dijelaskan di Bab 3 (tiga)  mengenai metodologi penelitian. Semua tahapan 

dimasukan di dalam bab ini karena merupakan satu rangkaian aktifitas yang utuh. 

Adapun tahapan tahapan pengerjaan proses data mining seperti di bawah ini. 

 

4.1 Pemahaman Permasalahan Bisnis 

 Penyediaan layanan wireline masih merupakan kegiatan bisnis utama 

industri telekomunikasi. Karena masih menyumbangkan kontribusi pendapatan 

cukup besar di samping itu juga menjadi  costumer base atau entry point untuk 

penetrasi produk-produk baru lainnya. Sehingga pengelolaan pelanggan wireline 

dilakukan secara komprehensif mulai dari bagaimana upaya peningkatan sales, 

peningkatan usage, penanganan komplain dan sebagainya.  

 

4.1.1 Latar Belakang Permasalahan. 

  Tingkat persaingan industri telekomunikasi semakin meningkat semenjak 

Pemerintah menggulirkan kebijakan penghapusan monopoli sektor 

telekomunikasi. Sehingga agar tetap bertahan menghadapi persaingan, pelaku 

industri ini membutuhkan strategi dan segala upaya agar layanananya lebih 

unggul dibanding pesaing dan bahkan dapat meningkatkan skala bisnisnya. 

    Banyaknya pilihan produk layanan yang diberikan oleh operator 

telekomunikasi dan adanya kebebasan pelanggan memilih sesuai kebutuhannya, 

menjadikan penyediaan layanan yang beragam dan lengkap merupakan strategi 

yang diterapkan sebagai bentuk diferensiasi dari pesaing. Sehingga para operator 

berlomba-lomba mengemas produk dan layanan semenarik mungkin dengan 

mengkombinasikannya berupa paket produk dan tarif  yang lebih kompetitif. Di 

samping itu kualitas layanan menjadi perhatian pula, gangguan yang sering terjadi 

berakibat brand image bisa menurun, bahkan opportunity mendapatkan revenue 

hilang. Sehingga kinerja layanan network juga menjadi penting. 
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4.1.2 Perumusan Masalah. 

 Data pola pemakaian produk/layanan dan pola gangguan saat ini belum 

dimanfaatkan secara maksimal untuk penetapan strategi dan kebijakan pelayanan 

maupun pemasaran. padahal  dengan menggunakan teknologi data mining akan 

diperoleh informasi-informasi yang tersembunyi yang kemungkinan dapat 

digunakan untuk menentukan strategi dan kebijakan tersebut.  

 Proses Pencarian pengetahuan dengan menggunakan teknologi data 

mining dengan menggunakan teknik asosiation rules diharapkan akan ditemukan 

informasi-informasi tersembunyi terkait dengan pola-pola sebagai berikut : 

• Pola usage  untuk layanan lokal, sambungan langsung  jarak jauh (SLJJ), 

pemakaian internet dan Sambungan Langsung Internasional (SLI).  

• Pola gangguan seperti jumlah gangguan dan lamanya gangguan. 

• Karakteristik pemakaian di suatu  wilayah pelanggan berdasarkan 

boundery/area catuan   switching atau berdasarkan wilayah pemerintahan 

seperti Kelurahan. 

• Pola pemakaian berdasarkan bulan kalender. 

• Pola pemakaian berdasarkan customer category.  

 

4.1.3 Tujuan dan Manfaat  

 Berdasarkan perumusan permasalahan yang dihadapi tujuan penulisan ini 

adalah menemukan Association Rules pada beberapa pola data  seperti dijelaskan 

dalam bagian 4.1.2 dengan menerapkan teknologi data mining. Hasil interpetasi 

terhadap temuan Association Rules nantinya dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

analisis untuk membantu manajemen PT. XYX dalam pengambilan keputusan 

berkaitan dengan peningkatan pelayanan, Upaya penetrasi pemasaran produk baru 

dan upaya meretensi pelanggan existing. 

 Adapun manfaat adanya Teknologi data mining, proses analisis terhadap 

data akan menjadi lengkap yaitu analisis dilakukan lebih terstruktur dan lebih 

mendalam. Diharapkan informasi-informasi yang tersembunyi dapat terungkap 

dengan jelas. Sehingga diharapkan output berupa strategi yang akan diterapkan 

tepat sasaran dan dapat dilaksanakan secara efektif.  
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4.2 Pembuatan Database Data Mining 

 Berdasarkan proses knowledge  discovery in database dan metodologi 

yang digunakan, database yang digunakan adalah data warehouse. Adapun 

Pertimbangan pemilihan data warehouse  karena hal-hal sebagai berikut sudah 

dipenuhi yaitu : 

• Data collection 

• Data data Description 

• Data Quality Assessment dan data Cleansing 

• Consolidation dan Integration. 

Selanjutnya dengan melakukan adaptasi arsitektur  data  warehouse dari Hoffer, 

Prescott, McFadden maka dalam penelitian ini arsitektur data warehouse  yang 

dibuat seperti gambar 4.1. berikut ini. 

 

Gambar 4.1 Arsitektur Data Ware house (Adaptasi dari Hoffer, Prescott, 

McFadden, 2005) 

 

Penjelasan proses extract, transformation dan loading akan dijelaskan pada 

subbagian 4.2.6.  Kemudian tahapan-tahapan pembuatan data warehouse 

berdasarkan arsitektur data warehouse  dapat dijelaskan sebagai berikut:  

 

4.2.1 Sumber Data 

 Sumber data merupakan data transaksional yang tercatat secara harian. 

Adapun sumber data yang digunakan untuk pembuatan data mining berasal dari  
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billing bulanan pelanggan PT XYZ di Unit Bisnis yang menangani pelanggan 

wireline dari sejumlah switching yang ditanganinya. Data tersebut terkompulasi 

dari proses billing tiap switching selama 2 (dua) tahun dari tahun 2007  sampai  

dengan tahun 2008.  Data tersebut  tersimpan di data center yang dikelola oleh 

Sistem Informasi Centre. Data Legacy ini tersimpan dalam database oracle 8i.  

Kemudian sumber data lain adalah berasal data operasional pengelolaan 

network yaitu technical information system, di dalam system ini tersimpan 

informasi alat produksi berupa access network dan fault handling. Setiap proses 

bisnis berkaitan dengan pengelolaan access network harus menggunakan tools ini. 

Adapun proses bisnis yang dimaksud adalah proses new installation, fault 

handling dan access network maintenance.  

Selanjutnya sumber data lain yang digunakan adalah berkaitan dengan 

data dari pengelolaan customer yaitu Commercial Information System. System IS 

ini merupakan mencatat semua data transaksional customer meliputi proses new 

installation, pindah alamat, ganti nomor, mutasi fitur layanan, berhenti 

berlangganan dan lain-lain. 

 Adapun secara ringkas sumber data yaitu database yang dimanfaatkan 

dalam penelitian ini beserta spesifikasinya adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 4.1 Daftar database dan table sebagai sumber data 

 

4.2.2 Pemahaman Bisnis  

 Untuk pemahaman bisnis, kegiatan yang dilakukan adalah mencari 

informasi dan data yang dibutuhkan berkaitan dengan pengelolaan produk 

wireline mulai dari proses new intallation sampai dengan terbitnya billing. Disini 

dilakukan pembahasan dan diskusi dengan karyawan atau pejabat berwenang di 

bagian/dinas yang berbeda seperti : Unit Sales, Unit Customer care, Unit 

Bussiness Performance, Unit Access Network, Unit IS/IT serta Unit Billing and 

Collection. Adapun data yang didiskusikan adalah sebagai berikut: 
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1. Dokumen Proses bisnis New installation  dan Fault handling termasuk 

form-form yang digunakan dalam proses tersebut. 

2. Dokumen Proses bisnis Billing Processing, proses loading dari tiap 

switching ke data center sampai dengan terbentuknya billing yang 

ditagihkan ke pelanggan. 

3. Format laporan kinerja Unit Bisnis yang terbentuk dari data billing 

maupun dari data fault (gangguan) yang dialami oleh pelanggan. 

4. Pemahaman data billing, fault handling yang ada di data centre. 

5. Dokumen-dokumen berkaitan dengan permintaan end user akan 

kebutuhan data yang digunakan untuk pengelolaan unit-unit terkait dan 

berhubungan dengan data wireline. 

Kemudian dari semua dokumen yang diperoleh dilakukan validasi 

kebutuhan data dan pemahaman kebutuhan informasi berkaitan dengan produk 

wireline khususnya data billing dan fault handling. Di samping itu juga dilakukan 

konfirmasi pemahanan kepada unit terkait terhadap dokumen yang kurang 

memadai. 

 

4.2.3 Pemahaman Logika 

 Dalam tahapan ini proses yang dilakukan adalah memahami keterkaitan 

antara data yang satu dengan data yang lainnya. Prinsip-prinsip relasi database 

sudah digunakan sebagai landasan memahami hubungan antar data. 

 Pada gambar 4.2 ditampilkan hubungan antara customer dengan dossier, 

dimana setiap customer dapat memiliki satu atau banyak nomor telepon wireline. 

Customer dikelompokkan dalam beberapa kategori berdasarkan penggunaannya 

seperti residensial, bisnis atau public phone. 

 Kemudian setiap nomor telepon memiliki akses ke switching yang disebut 

access network berupa kabel single  pair yang menghubungkan antara pelanggan 

dengan switching. Untuk Layanan penanganan gangguan (fault handling)  

dikelompokan dalam beberapa segmen layanan berupa service level guarantee 

(SLG). 

 Setiap customer dapat melakukan berbagai macam panggilan yaitu berupa 

panggilan Lokal, SLJJ, SLI atau akses Internet. Panggilan semua itu tercatat 
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dalam Call Data Recording (CDR).  Kemudian setiap akhir bulan CDR diproses 

di billing processing dengan menggunakan beberapa parameter tarif yang berlaku.  

 Bila pelanggan mengalami gangguan akan tercatat di fault handling, 

adapun yang tercatat kapan pelanggan lapor, kapan penyelesaiannya, lokasi 

gangguan dan sebagainya. Seberapa cepat penanganan/penyelesaian gangguan 

tercatat dalam SLG, berdasarkan SLG ini petugas menentukan skala prioritas 

penyelesaian gangguan. 

 

Gambar 4.2 ERD Customer Wireline 
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4.2.4 Perancangan Dimensi Model dan Star Schema 

 Berdasarkan Entity Realtionship Diagram yang ada selanjutnya dilakukan 

proses pembuatan model star schema yang terdiri dari beberapa tabel dimensi dan 

tabel fakta. Dalam proses ini yang terpenting adalah relasi antara tabel dimensi 

dan tabel fakta, agar semua informasi yang penting berkaitan dengan pelanggan 

wireline dapat dipenuhi untuk kebutuhan analisa selanjutnya. Sehingga bentuk 

dari model Star Schema yang dapat dibuat seperti yang ditunjukkan di gambar 4.3 

 

 

Gambar 4.3  Star schema Usage&Fault, tabel dimensi dan tabel fakta 
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4.2.5 Pendefinisian Physical Model 

 Dalam tahapan ini dijelaskan deskripsi dari tiap-tiap tabel dimensi, tabel 

fakta dan sumber data untuk dibuat secara fisik di database. Di tahapan ini 

dilakukan juga perhitungan berapa besar data yang disimpan. Berikut  ini adalah 

pendefinisian dari masing-masing tabel dimensi dan fakta yang dibuat sebagai 

database data mining. 

 

Tabel 4.2 tabel dimensi dan fakta 

  

4.2.6 Proses Extraction, Transformation dan Loading (ETL) 

 Tahapan selanjutnya adalah proses extraction, transformation dan loading 

(ETL). Pada tahapan ini data legacy oracle8i dilakukan proses ETL 

menggunakan tools database Oracle11g. Proses Pengerjaan ETL menggunakan 

algoritma memanfaatkan fasilitas PL/SQL yang ada di tools database tersebut.  

 

4.2.6.1 Extraction 

Proses Extract adalah proses pengambilan data dari sumber data. Disebut 

extract, karena proses pengambilan data ini tidak mengambil keseluruhan data 

yang ada di database operasional, melainkan hanya mengambil data matang saja 

(non volatile). Proses Extract ini harus mengakomodir berbagai macam teknologi 

yang digunakan oleh sumber data dan diintegrasikan ke dalam database tunggal.  

Sesuai dengan arsitektur data warehouse yang dibuat sesuai gambar 4.1 

sebelumnya bahwa sumber data berasal dari tiga database yaitu database billing, 

database technical dan database commersial. Tidak semua kolom/field yang ada 

diambil, tentunya hanya kolom/field tertentu yang dibutuhkan yang diambil 

sesuai dengan kebutuhan tabel-tabel  dimensi yang  digunakan. Adapun field-field 

yang diekstrak adalah sesuai dengan kebutuhan data warehouse. Maka bila 

dikaitkan dengan field-field sumber data yang berasal dari tabel-tabel dari 

database Commersial IS, Technical IS maupun Billing  maka field-field yang 
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dibutuhkan untuk pembentukan tabel dimensi atau data warehouse adalah sebagai 

berikut: 

 

Tabel 4.3 Field Data Warehouse dan Field Sumber data 

 

Karena arsitektur data warehouse yang dibuat menggunakan staging area, 

maka dibuat tabel atau view  yang berfungsi sebagai hold store untuk 

mengumpulkan field-field hasil extract tersebut.  

  

4.2.6.2  Transformation 

 Proses transformation dibutuhkan bilamana data legacy belum memenuhi 

kebutuhan struktur data untuk data mining. Berikut ini terdapat beberapa proses 

transformation yang dilakukan.  

1. Pembentukan Field/kolom usage_id 
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Field/Kolom Kring sysdate

Data 19-May-01 20-May-09

Menjadi

Field/Kolom Kring sysdate Tenure

Data 19-May-01 20-May-09 8.00822

Transformation pembentukan usage_id dilakukan dengan menggunakan 

teknik menggabungkan beberapa field/kolom yang ada menjadi satu 

field/kolom. Prosesnya adalah sebagai berikut: 

Field/Kolom ND UsageCat Bln_tag

Data 0214353XXXX LOKAL 2007.01

Menjadi

Field/Kolom UsageID

Data 0214353XXXXLOKAL2007.01

 

Gambar 4.4 Proses transformasi pada field/kolom usage_id 

 

Adapun script query pembentukan field/ kolom usageid sebagai berikut: 

SELECT  ND, Usagecat, bln_tag,  

                ND || '' || Usagecat || '' || Bln_TAG as Usageid 

FROM  usage; 

 

2. Pembentukan Field/kolom Tenure 

Transformation pembentukan field/kolom tenure dilakukan dengan 

menghitung lamanya suatu customer berlangganan telepon (dalam tahun).  

Mulai dihitung sejak tanggal  kring sampai dengan saat ini. Prosesnya adalah 

sebagai berikut: 

Gambar 4.5 Proses transformasi pada field/kolom Tenure 

 

Adapun script query pembentukan field/ kolom Tenure adalah sebagai 

berikut: 
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SELECT   kring, sysdate, 

                (sysdate-to_date(kring))/365 as Tenure 

FROM    accessnw; 

 

Di dalam proses ini juga dilakukan proses pengecekan data untuk menjaga 

kualitas dan konsistensi data yang dihasilkan. Selain itu dilakukan juga proses 

data cleansing dengan menggunakan query-query yang dijalankan secara manual 

untuk menjaga kualitas data yang sudah terbentuk. Misalnya penulisan format 

tanggal yang berbeda harus disamakan.  

 

4.2.6.3 Loading  

 Setelah dilakukan proses transformation di staging area maka dilakukan 

proses loading ke database data warehouse. Adapun mode loading yang 

digunakan untuk proses ini adalah update mode melakukan insert  terhadap target 

data yang berubah secara  periodik . Jadi data yang tidak mengalami perubahan 

tidak dilakukan loading. Sedangkan proses update ini sendiri dilakukan pada saat 

beban kerja database operasional pada kondisi rendah, biasanya dibuat schedule 

di malam hari atau di saat di luar jam kerja.  

Setelah proses loading selesai dilakukan proses integrity data, yaitu 

dengan dengan melakukan pengujian star schema dan konsistensi jumlah data, 

proses ini menggunakan script query yang dijalankan secara manual. Data yang 

sudah masuk dalam tabel-tabel dimensi dan fakta digunakan sebagai sumber data 

untuk proses Online Analithycal Processing (OLAP) dan data mining.  

 

4.3 Penyelidikan Data 

 Di dalam tahapan penyelidikan data, dilakukan analisa terhadap tabulasi-

tabulasi dan grafik-grafik yang dihasilkan dari tabel-tabel dimensi dan fakta yang 

ada. Dengan teknologi OLAP, tabel/view cube fakta yang telah dibuat, dapat 

dilakukan proses slicing, drilldown dan rollup dengan memanfaatkan query yang 

ada dan aplikasi yang dibuat untuk memudahkan end user melakukan 

penyelidikan data. 
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4.3.1 Pembuatan Tabel/view Cube OLAP 

 Dengan memanfaatkan  fasilitas OLAP dari Oracle 11g serta tabel dimensi 

dan fakta (star schema) yang sudah ada, maka dapat dimulai membuat Query 

Grouping SQL berupa view cube seperti gambar 4.6  Dengan menggunakan  

fasilitas tersebut diharapkan data yang terbentuk dari star schema yang berjumlah 

puluhan juta baris dapat diakses/diquery dengan cepat berdasarkan kriteria-

kriteria yang diinginkan.  

  

Gambar 4.6 Pembuatan SQL  Cube 

 

Kemudian bila sql  cube tersebut dijalankan menghasilkan tabel/view seperti 

gambar 4.7 sebagai berikut: 
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Gambar 4.7 Hasil Running SQL Cube 

 

4.3.2 Pembuatan Query OLAP 

 Kemudian setelah tabel/view cube dibuat, maka dilakukan query-query 

sesuai tabulasi data yang diinginkan. query-query tersebut dibuat dengan 

sederhana, karena menggunakan fasilitas OLAP yang ada, dapat menghasilkan 

data sesuai kebutuhan analisa atau penyelidikan. Berikut ini  query-query  yang 

dijalankan untuk mengambil data dari view cube fakta yang telah dibuat.   

1. Misalnya kita ingin melihat jumlah usage masing-masing category untuk 

semua switching, semua customer category selama 12 bulan tahun 2007. 

Maka dibuat query  sederhana yang dapat melakukan drilldown   terhadap 

data tahun 2007 dan usage category, sedangkan measure yang 

ditampilkan adalah usage amount. Adapun query dan hasilnya adalah 

sebagai berikut : 

Implementasi data ..., Indra Suyitno, Fasilkom UI, 2009



 

46                          UNIVERSITAS INDONESIA 

 

Gambar 4.8 hasil query  bulan tagihan, usage category dan amount 

 

2. Melihat  jumlah usage dan gangguan untuk di lokasi masing-masing 

switching pada tahun 2007. Maka dibuat query yang melakukan rollup 

data tahun 2007 dan drilldown terhadap data total switching, sedangkan 

measure yang ditampilkan adalah usage amount  dan Jumlah gangguan. 

Adapun query dan hasilnya adalah sebagai berikut: 

 

   Gambar 4.9 Drilldown  switching, usage amount dan jumlah gangguan 
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3. Melihat lama gangguan dan pemakaian lokal untuk masing-masing 

custumer category untuk lokasi switching di area5. Maka dibuat query 

yang melakukan slicing terhadap data usage lokal dan switching area5, 

serta drilldown terhadap data customer category. Maka hasil query adalah 

sebagai berikut: 

 

Gambar 4.10 Slicing switching, Drilldown Customer Category.   

         

4.3.3 Pembuatan Aplikasi OLAP 

 Untuk memudahkan end user dalam memanfaatkan data OLAP maka 

dibuat aplikasi yang gampang digunakan dalam menjalankan query-query yang 

telah dibuat sebelumnya. Agar user dengan mudah menjalankan aplikasi ini, 

maka aplikasi dibuat berbasis web. Pengembangan web ini menggunakan bahasa 

pemrograman html dan php, karena lebih mudah diintegrasikan dengan database 

oracle dan lebih mudah pengerjaannya. Adapun fungsi-fungsi utama yang perlu 

ditampilkan adalah sebagai berikut: 

 

A. Drilldown dan rollup  

 Aplikasi ini memiliki kemampuan drilldown dan rollup terhadap data area 

switching dan data usage service. Seperti  contoh pada gambar 4.11 status area 

switching dan usage service di drilldown ke level yang lebih rendah. Kemudian 
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contoh rollup seperti yang ditunjukkan dalam gambar 4.12, masing-masing area 

switching di rollup ke atas. Sehingga yang tampak adalah jumlah total / all dari 

seluruh area switching.  

 

Gambar 4.11 Aplikasi OLAP drildown 

 

B. Pilihan Combo Box  

Sedangkan untuk custumer category, month-year, measure dibuat pilihan 

dalam bentuk combo box. Data field tersebut dibuat combo box agar 

memudahkan pencarian informasi sesuai dengan kriteria yang dikehendaki. Kalau 

dibuat dalam bentuk drilldown/rollup untuk customer category akan panjang atau 

lebar karena  jenis customer category sebanyak tiga puluh jenis. 

 

C. Print dan Export. 

 Kemampuan lain yang dibuat untuk aplikasi ini adalah dapat melakukan 

pencetakan hasil query ke media printer yang tersedia. Kemudian ditampilkan 

kemampuan export data dalam format excel maupun teks. Hal ini perlu 

dimunculkan, karena adanya kebutuhan untuk pengolahan data lebih lanjut 

misalnya digunakan untuk pembuatan grafik. 
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Gambar 4.12 Aplikasi OLAP rollup 

 

4.3.4 Data Hasil OLAP 

 Untuk Penyelidikan lebih lanjut dapat dilakukan dengan membuat grafik 

dari hasil-hasil query sebelumnya. Dengan menggunakan grafik diharapkan dapat 

membantu menggali informasi-informasi jika menggunakan tabulasi belum 

muncul. Kemudian untuk membuat grafik memanfaatkan kemampuan Excel2007 

yang mampu membuat grafik secara customize dan mengakses query/view yang 

telah dibuat sebelumnya tanpa harus melakukan proses export/import.  Berikut ini 

adalah grafik hasil proses OLAP untuk menjelaskan hasil tabulasi yang sudah 

dibuat. 

 

A. Komposisi User dan Usage dari tiap Kategori Service di semua Area 

Switching 

Angka usage ditampilkan dalam bentuk prosentasi karena data ini di 

PT.XYZ termasuk data confidential. Angka prosentase ini berasal dari jumlah 

tagihan/billing dari tiap pelanggan dibagi dengan jumlah total billing pelanggan 

selama tahun 2007. Sehingga secara invidual angka prosentasi ini identik dengan 

angka usage. Walaupun dalam bentuk prosentase masih dapat digunakan untuk 
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membandingkan besaran  masing-masing data  usage.  Adapun data yang 

ditampilkan adalah periode tahun 2007. 

 

Grafik 4.1 Komposisi Layanan Berdasarkan Prosentase Usage Tahun 2007 

 

Sesuai grafik 4.1  ditemukan fakta bahwa komposisi usage layanan mulai yang 

terbesar sampai dengan yang terkecil adalah : PONSEL (1.65%-3.75%), Lokal 

(2.29%-291%), SLJJ (1.07%-1.41%), INET (0.40%-0.52%), SLI007(0.33%-

0.44%), SLI001(0.02%-0.03%) dan SLI008(0.001%-0.002%).  

Kemudian   kategori layanan dipetakan berdasarkan jumlah user (dalam 

bentuk prosentase) sesuai grafik 4.2. Angka prosentasi berasal dari jumlah user 

dibagi Line In Service (LIS). Angka LIS adalah jumlah nomor pelanggan yang 

masih aktif berlangganan. Adapun komposisi prosentase user mulai yang terbesar 

sampai dengan yang terkecil hampir sama dengan komposisi usage, namun yang 

berbeda adalah besaran prosentasinya saja. Adapun komposisinya adalah sebagai 

berikut : Lokal (93.08%-94.41%), Ponsel (76.82%-79.27%), SLJJ (46.30%-

49.38%), INET (23.30%-24.60%), SLI007(6.62%-7.54%), SLI001(0.49%-0.69%) 

dan SLI008(0.03%-0.08%). Dari uraian tersebut Layanan Lokal, Ponsel, SLJJ, 

INET kontribusinya masih dominan dibandingkan layanan lainnya seperti 

SLI007, SLI001 dan SLI008. 
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Grafik 4.2 Komposisi Layanan Berdasarkan Prosentase User tahun 2007 

 

Kemudian kalau dipetakan berdasarkan area switching untuk melihat 

kontribusi masing area masing-masing switching masih untuk tahun yang sama. 

Maka grafik yang dapat ditampilkan seperti grafik 4.3. Di dalam grafik tersebut 

tampak bahwa kontribusi area switching  lima besar mulai dari yang terbesar 

sampai dengan yang terkecil untuk layanan yang dominan (Lokal,Ponsel,SLJJ) 

adalah : Area5 (lokal 9.09%, Ponsel 8.20%, SLJJ 3.37%), Area6 (lokal 6.34%, 

Ponsel 7.27%, SLJJ 3.30%), Area9 (lokal 2.09% , Ponsel 5.81%, SLJJ 2.29%), 

Area1 (lokal 4.64% , Ponsel 5.55%, SLJJ 1.97%)  dan Area10 (lokal 2.97% , 

Ponsel 4.04%, SLJJ 1.34%). Dari data tersebut Area switching yang dominan 

adalah area5 dan komposisi layanan yang dominan adalah usage PONSEL, lokal 

dan SLJJ. 
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Grafik 4.3 Komposisi layanan berdasarkan prosentase  usage untuk area 

switching 

 

B. Profil  Fault duration dan Usage semua Switching 

Selanjutnya dipetakan juga profil fault duration dan Usage di tiap-tiap 

switching seperti Grafik 4.4. Fault duration adalah  lama gangguan yang 

berlangsung dari suatu nomor telepon dengan kata lain pada saat tersebut telepon 

tidak dapat digunakan mengakses layanan yang ada. Fault duration yang baik 

adalah  semakin kecil angkanya semakin baik. Angka Fault duration untuk tiga 

terbaik  dari terkecil sampai yang terbesar secara berurutan adalah  Area7 (19.34 

jam), Area4 (21.84 jam) dan area3 (23.20 jam). Sedangkan untuk amount usage 

untuk tiga terbaik dari yang terbesar sampai yang terkecil secara berurutan adalah 

Area5 (23%),  area6 (19%)   dan area1 (14%).   

Dari fakta tersebut secara agregat antara data fault duration dan usage 

tidak tampak adanya korelasi. Karena masih ada faktor lain yang menentukan 

besaran usage yaitu jumlah user yang berada di suatu area Switching. Sehingga 

dengan fakta-fakta tersebut belum dapat diambil kesimpulan secara utuh. 
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Grafik 4.4 Profil Fault Duration dan Usage di tiap Area Switching 

 

C. Profil Tenure dan Fault Count  Pelanggan di masing-masing Switching 

Tenure merupakan angka seberapa lama pelanggan sudah berlangganan, 

angka Tenure dalam grafik 4.5 merupakan angka rata-rata untuk tiap switching 

(satuan tahun). Sedangkan Fault count merupakan seberapa banyak atau berapa 

kali pelanggan mengalami gangguan. Profil masing-masing switching seperti 

yang digambarkan pada grafik 4.5. Untuk angka rata-rata tenure tiga  terlama 

adalah  Area8 (11.95 tahun), area4 (11.24 tahun) dan area6 (10.46 tahun). 

Sedangkan yang paling baru adalah area3 (7.02 tahun). 

 

Grafik 4.5 Profil Tenure, Fault Count dan Fault Duration 

 Kemudian  Fault Count  adalah jumlah rata-rata gangguan yang terjadi 

selama periode satu tahun. Semakin kecil angkanya akan makin baik. Adapun 
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profil masing-masing switching  tiga terbaik adalah area7 (1.89 kali), area4 (1.92 

kali) dan Area3 (1.94 kali). Sedangkan yang terbanyak adalah area1 (2.27 kali). 

 Fakta-fakta tersebut di atas menggambarkan secara agregat antara tenure 

dan fault count. Kalau diperhatikan menggunakan grafik yang ada, tidak 

ditemukan adanya korelasi yang cukup signifikan. Kemungkinan masih ada 

factor  lainnya yang mempengaruhi besaran fault count selain Tenure.  

 

4.4 Persiapan Data untuk Pemodelan Data Mining 

 Sesuai dengan tujuan penulisan tesis ini adalah mencari asosiation rules 

dari data billing dan fault, maka data maupun fakta-fakta yang muncul di OLAP 

yang sudah dibuat  disiapkan sebagai input dalam proses Data Mining. Tentunya 

data yang diambil relevan dengan permasalahan bisnis yang ada.  Agar  proses 

data mining lebih fokus, terarah dan tepat sasaran. 

 

4.4.1. Pemilihan Data yang Relevan sebagai Pemodelan Data Mining 

 Permasalahan bisnis PT.XYZ saat ini yang ada adalah Layanan wireline 

masih menjadi tulang punggung kegiatan bisnis utama. Tentunya layanan/produk 

yang disediakan dan kualitas jaringan akan menjadi perhatian utama dalam upaya  

meningkatkan pendapatan dan memenangkan persaingan. Oleh karena itu data 

yang relevan faktor-faktor  tersebut akan dipergunakan untuk proses data mining. 

 Pemilihan data mining juga mengacu pada data OLAP yang sudah dibuat. 

Dalam proses OLAP juga ditemukan fakta-fakta yang relevan dengan 

permasalahan bisnis yang ada. Adapun data dan fakta-fakta yang relevan adalah 

sebagai berikut: 

• Berkaitan dengan Layanan wireline seperti layanan panggilan Lokal, 

PONSEL, SLJJ , SLI dan layanan akses internet. Adapun alasannya 

adalah semua layanan tersebut masih mendatangkan pendapatan bagi 

PT.XYZ, hal ini terlihat dalam proses OLAP masih terlihat 

pemakaiannya (usage).  

• Berkaitan dengan kinerja jaringan seperti jumlah gangguan (Fault Count) 

dan lama gangguan (Fault Duration)  di suatu area switching. Karena 
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secara individual kinerja yang jaringan yang rendah akan mengurangi 

oportunity pemakaian telepon. 

• Berkaitan dengan Data pelanggan seperti Customer Category dan Tenure 

 

4.4.2  Pemilihan Field/kolom Data Training untuk Data Mining. 

 Pemilihan field / kolom data training untuk data mining berdasarkan data 

OLAP yang sudah dibuat. Serta informasi lainnya untuk mengakomodasi analisa 

selanjutnya  agar relevan dengan permasalahan bisnis yang ada. Field / kolom 

yang telah dipilih, nantinya dipergunakan sebagai variabel dalam proses data 

mining. Adapun field/kolom yang dijadikan sebagai data training adalah sebagai 

berikut: 

NO Nama Field /kolom Deskripsi 

1 ND Kode Nomor Telpon 

2 Bln_Tag Kode Bulan tagihan 

3 UsageCat  Kode Usage Service Category 

4 Custcat Kode Customer Category 

5 Switch Kode area switch 

6 Amount  Besarnya pemakaian/Usage 

7 Fault_count Banyaknya gangguan 

8 Fault_duration Lama waktu terjadi gangguan 

9 Tenure Lama Berlangganan 

Tabel 4.4 Field/kolom Data Training 

 

Kemudian data field tersebut dibuat dalam sebuah format data training agar dapat 

diproses menggunakan algoritma association rules. Khusus untuk data field yang 

berkarakter data range seperti amount usage category, fault count, dan fault 

duration  dilakukan proses segmentasi dan pengkodean yang dijelaskan pada 

bagian 4.5.1 dan 4.5.2. Adapun format data training / data set yang harus dibuat 

terdapat di lampiran 2. 
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4.5. Pembuatan Model Data Mining 

 Dalam proses pengerjaan pemodelan data mining ini, menggunakan tools 

data mining clementine versi 12. Adapun pertimbangan menggunakan tools ini 

adalah memiliki kemampuan mengakses sumber data secara langsung dari 

database oracle tanpa harus melalui proses ekspor-impor. Selain itu memiliki 

kemampuan untuk memroses puluhan juta row data. serta fitur yang disediakan 

terdiri dari berbagai macam model analisis seperti  classification, segmentation 

dan association. 

 Kemudian dalam proses pengerjaan data mining  penulisan ini 

menggunakan proses segmentation yaitu Algoritma segmentasi K-Means dan 

proses Association Rules yaitu menggunakan Algoritma  Apriori.  Adapun 

pertimbangan menggunakan kedua proses data mining tersebut adalah proses 

penyiapan datanya mudah, sederhana dan parameter tambahan untuk pemodelan 

tidak terlalu banyak, serta diakui di lingkungan riset sebagai metode yang cukup 

handal. 

 

4.5.1 Pengelompokan (Segmentasi) 

 Dari data yang disajikan OLAP masih belum cukup dijadikan sebagai 

variabel untuk proses pencarian Association Rules, masih dibutuhkan proses 

segmentasi untuk data yang memiliki rentang atau range. Dalam penulisan ini 

data yang berkarakter seperti  itu adalah data service usage (Lokal, PONSEL, 

SLJJ, SLI, Akses Internet), tenure, fault duration dan fault count. Hasil proses 

pengelompokan/segmentasi ini nantinya dipergunakan sebagai variabel untuk 

proses  Association Rules. 

 Seperti penjelasan sebelumnya bahwa proses segmentasi menggunakan 

metode/algoritma  segmentasi K-Means . Adapun data yang dibuat segmentasinya 

secara detil adalah Usage Lokal, SLJJ, SLI001, SLI007, SLI008, INET, fault 

duration dan fault count. Sebagai contoh berikut ini adalah proses pemodelan 

segmentasi K-means  untuk data usage lokal seperti yang ditunjukkan dalam 

gambar 4.13  Dalam menentukan jumlah segmen penulis membandingkan error  

dari misclassification yang muncul dari hasil running model dengan jumlah 

segmen sebanyak 4 (empat), 5 (lima) dan 6 (enam) kemudian dipilih error yang 
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terkecil.  Selain itu prinsip penting dari segmentasi adalah memaksimalkan 

kesamaan yang ada antara anggota di dalam segmen dan  meminimalkan 

kesamaan antar segmen (Two Cross Corporation, 2006). 

 

Gambar 4.13 Pemodelan Segmentasi K-means Usage Lokal 

 

Setelah model segmentasi tersebut dijalankan menghasilkan output berupa 

segmen –segmen seperti yang ditunjukkan dalam gambar 4.14.  Dari model yang 

dihasilkan tampak jumlah segmen yang dihasilkan lima segmen, jumlah record 

dari masing-masing segmen,  Nilai rata-rata (mean) dan standard deviasi dari tiap-

tiap segmen. 

 

Gambar 4.14 Hasil Segmen K-means dari  Usage Lokal 
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Output model juga dapat ditampilkan dengan gambar pie diagram dan 

histogram seperti yang ditunjukkan dalam gambar 4.15  Pie diagram 

menunjukkan jumlah record/elemen dari  masing-masing segmen. Histogram 

menunjukkan  nilai mean  dalam hal ini adalah amount usage dari tiap segmen. 

Selain itu muncul tingkat importance dari  variabel –variabel yang dijadikan input 

dalam proses segmentasi. 

 

Gambar 4.15 Pie Diagram Segmentasi Usage Lokal.  

   

 Proses pembentukan segmen juga dilakukan untuk data service usage 

SLJJ, SLI001, SLI007, SLI008, INET, fault duration dan fault count.  Kemudian 

masing-masing pemakaian dibuat segmen sejumlah 4 (empat), 5 (lima) dan 6 

(enam). Selanjutnya dibuat perbandingan erorr terjadi, lalu dipilih error yang 

terkecil. Jumlah segmen yang memberikan error misclassification terkecil inilah 

dianggap jumlah segmen yang paling baik.  
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Tabel 4.5 Perbandingan Error Misclassification. 

 

Setelah jumlah segmen yang paling baik ditentukan, maka dibuat segmentasi 

untuk masing-masing pemakaian. Adapun segmentasi tersebut seperti yang 

ditunjukkan di dalam lampiran 3.  

 

4.5.2 Pengkodean Hasil  Segmentasi 

Setelah dilakukan pembentukan segmen dari masing-masing data yang 

berkarakter range, langkah selanjutnya adalah membuat  pengkodean terhadap 

hasil segmen tersebut Dari segmen segmen yang terbentuk dibuat batasan-batasan 

range. Batasan segmen  terbentuk dari mean dan standard deviasi yang dihasilkan 

dari proses segmentasi. Batasan berupa start value dan end value dari masing-

masing segmen terbentuk dipergunakan sebagai identifikasi kode-kode nama 

variabel. Nama kode diawali dengan nama variabel kemudian diikuti dengan 

value mean  yang terbentuk dari proses segmentasi. Adapun kode-kode variabel 

yang sudah terbentuk seperti yang ditampilkan dalam tabel 4.6  sebagai berikut . 

Hasil pengkodean merupakan variabel yang digunakan dalam proses 

assoction rules yaitu merupakan field dari data training. Data dari field ini 

berbentuk data flaging true yang disingkat dengan notasi ’t’ dan flaging false yang 

disingkat dengan ’f’. 
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Tabel 4.6 Pengkodean dari hasil Segmentasi 

 

4.5.3 Pemodelan  Association Rules. 

 Setelah dilakukan penyiapan data training, termasuk pembentukan 

segmentasi terhadap data yang berkarakteristik range, maka selanjutnya adalah 

membuat model association rules. Model ini dibuat dengan menggunakan tools 

dari clementine yang menyediakan berbagai macam algoritma. Di dalam 

penulisan ini, pembuatan model Association rules  menggunakan Algoritma 

Apriori.  Seperti yang dijelaskan sebelumnya bahwa pencarian  association rules 

dilakukan terhadap data training  usage service category, customer category, area 

switching, tenure, fault count dan fault duration. Setelah dilakukan pengkodean 

sesuai subbab 4.5.2  maka jumlah  variabel/field input model sebanyak empat 

puluh lima variabel. 

 Proses pemodelan digambarkan seperti gambar 4.16. Data training yang 

disiapkan menggunakan database oracle dikoneksikan ke tools clementine, dalam 

hal ini didefinisikan dalam obyek data training. Kemudian obyek ini diteruskan 

Implementasi data ..., Indra Suyitno, Fasilkom UI, 2009



 

61                          UNIVERSITAS INDONESIA 

kepada obyek validasi type data, untuk memastikan type data yang diproses sudah 

sesesuai dengan kebutuhan model. Adapun type data model association rules ini 

adalah dalam bentuk flag  yaitu true atau false seperti yang ditunjukkan dalam 

gambar 4.17  Dari obyek validasi type data dilanjutkan ke proses data mining 

yaitu algoritma apriori dan obyek grafik web.  

 

Gambar 4.16 Model Association Rules 

  

 

Gambar 4.17 Validasi Type Data 
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Setelah model algoritma apriori dijalankan menghasilkan model association rules 

seperti gambar 4.18 sebagai berikut: 

 

Gambar 4.18 Hasil Model Association Rules 

 

Secara lengkap hasil pemodelan Association Rules terdapat di lampiran 4 

 

Kemudian  secara visual hubungan antar field/variabel dapat digambarkan 

dengan grafik web. Grafik ini  dijelaskan hubungan antara beberapa variabel yang 

dominan maupun yang tidak. Semakin tebal garis hubungan / link menunjukkan 

bahwa hubungannya semakin dominan. Adapun grafik web seperti yang ada pada 

gambar 4.19 

Gambar 4.19  Grafik web 
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4.6 Evaluasi Model 

 Setelah model algoritma apriori dijalankan menghasilkan association 

rules yang berkaitan dengan pola belanja customer terhadap usage layanan 

telekomunikasi, lama berlangganan (tenure) dan adanya gangguan (fault 

duration). Adapun pengetahuan-pengetahuan baru yang muncul dengan tingkat 

support dan confidence relatif tinggi adalah sebagai berikut: 

 

A. Berkaitan dengan pola pemakaian (usage). 

1) Association Rules :  Lok26rb�Sel40rb (49%,71%) 

Hal ini berarti bahwa customer yang menggunakan usage lokal rata-rata 

Rp 26.000,- dan seluler rata-rata Rp 40.000 sebanyak 49%. Kemudian dari 

customer menggunakan usage lokal rata-rata sebanyak Rp 26.000 

kemungkinan menggunakan seluler rata-rata Rp 40.000, sebesar 71%. 

2) Association Rules:  Sel40rb�Lok26rb (50%,69%). 

Hal ini berarti bahwa customer yang menggunakan usage seluler rata-rata 

Rp 40.000,- dan lokal rata-rata Rp 26.000 sebanyak 50%. Kemudian  

customer yang menggunakan seluler rata-rata Rp 40.000 kemungkinan 

menggunakan  lokal rata-rata Rp 26.000,  sebesar 69%. 

3) Association Rules:  Sel40rb�Sljj31rb (28%,62%) 

Hal ini berarti bahwa customer yang menggunakan usage seluler rata-rata 

Rp 40.000,- dan SLJJ rata-rata Rp 31.000 sebanyak 29%. Kemudian 

customer yang menggunakan  seluler  rata-rata Rp 40.000,- kemungkinan 

menggunakan SLJJ rata-rata Rp 31.000,- sebesar 62%. 

4) Association Rules:  Sljj31rb � Sel40rb (49%,36%) 

Hal ini berarti bahwa customer yang menggunakan usage SLJJ rata-rata 

Rp 31.000,- dan seluler rata-rata Rp 40.000 sebanyak 49%. Kemudian 

customer yang menggunakan  SLJJ rata-rata Rp 31.000,- kemungkinan 

menggunakan  seluler rata-rata Rp 40.000, sebesar 36% 

Dari pola-pola association rules yang ditemukan tersebut, diperoleh 

pengetahuan bahwa umumnya customer dengan pemakaian salah satu 

layanan rendah maka untuk pemakaian layanan lainnya juga relatif rendah. 
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Dengan kata lain total belanja komunikasi untuk tiap bulannya dibatasi 

dengan jumlah tertentu. 

 

B. Kemudian yang berkaitan dengan tenure dan usage Association Rules yang  

diperoleh adalah sebagai berikut : 

1) Association Rules:  Ten13thn �Lok26rb (51%,34%) 

Hal ini berarti bahwa customer yang sudah berlangganan rata-rata 13 

tahun dan dan menggunakan usage lokal rata-rata Rp 26.000 sebanyak 

51%. Kemudian yang sudah berlangganan sebelas tahun dengan 

kemungkinan pemakaian lokal Rp 26.000 sebesar 34%. 

2) Association Rules:  Ten13thn �Sel40rb (49%,32%) 

Hal ini berarti bahwa customer yang sudah berlangganan rata-rata 13 

tahun dan dan menggunakan Seluler rata-rata Rp 40.000 sebanyak 49%. 

Kemudian yang sudah berlangganan sebelas tahun dengan kemungkinan 

pemakaian seluler Rp 40.000 sebanyak 32%. 

3) Association Rules:  Ten26thn �lok26rb (50%,30%) 

Hal ini berarti bahwa customer yang sudah berlangganan rata-rata 17 

tahun dan  menggunakan lokal rata-rata Rp 26.000 sebanyak 50%. 

Kemudian yang sudah berlangganan tujuh belas tahun dengan 

kemungkinan pemakaian lokal Rp 26.000, sebesar 30%. 

4) Association Rules:  Ten26thn �Sel40rb (49%,31%) 

Hal ini berarti bahwa customer yang sudah berlangganan rata-rata 26 

tahun dan  menggunakan seluler rata-rata Rp 40.000 sebanyak 49%. 

Kemudian yang sudah berlangganan selama tujuh belas tahun dengan 

kemungkinan pemakaian seluler Rp 40.000, sebesar 31%. 

Dari pola-pola tersebut dapat diambil pengetahuan baru bahwa 

customer yang sudah berlangganan cukup lama, pemakaian masing-masing 

layanan rata-rata relatif rendah.  

 

C. Kemudian bila usage dikaitkan dengan fault duration maka Association     

Rules yang didapatkan adalah sebagai berikut : 

1) Association Rules:  FD11JAM � SEL40RB (49%,1%) 

Implementasi data ..., Indra Suyitno, Fasilkom UI, 2009



 

65                          UNIVERSITAS INDONESIA 

Hal ini berarti customer yang mengalami Fault duration rata-rata 11 jam 

dan pemakaian usage seluler rata-rata Rp 40.000 sebanyak 49%, kemudian 

yang mengalami fault duration  rata-rata 11 jam kemungkinan 

menggunakan seluler rata-rata Rp 40.000, hanya sebesar 1%.  

2) Association Rules:  FD11JAM � SLJJ31RB (28%,1%) 

Hal ini berarti customer yang mengalami Fault duration rata-rata 11 jam 

dan pemakaian usage SLJJ rata-rata Rp 31.000 sebanyak 28%, kemudian 

yang mengalami fault duration  rata-rata 11 jam kemungkinan 

menggunakan seluler rata-rata Rp 40.000, hanya sebesar 1%.  

3) Association Rules:  FD11JAM � LOK142RB (24%,1%) 

Hal ini berarti customer yang mengalami Fault duration rata-rata 11 jam 

dan pemakaian usage Lokal rata-rata Rp 142.000 sebanyak 24%, 

kemudian yang mengalami fault duration  rata-rata 11 jam kemungkinan 

menggunakan seluler rata-rata Rp 142.000, hanya sebesar 1%.  

Dari pola-pola tersebut tampak jelas bahwa fault duration cukup 

mempengaruhi opportunity pelanggan yang akan menggunakan telepon. 

Dengan kata lain bila telepon terganggu tentunya tidak dapat digunakan 

untuk berkomunikasi, kemungkinan untuk menggunakan layanan rendah.  

Secara lengkap association rules yang ada terdapat dalam lampiran 4. 

 

4.7 Penerapan  Model 

 Proses pengerjaan data mining tahapan terakhir adalah deploy atau 

penerapan model.  Dalam penelitian ini dipilih deploy sederhana dengan 

menggunakan data lima bulan berikutnya yaitu data bulan januari  sampai dengan 

bulan juni  2008. Dengan menggunakan field/kolom yang sama dengan data 

training, tetapi dengan bulan berbeda akan menghasilkan deploy model yang tidak 

jauh berbeda untuk angka support level maupun confidence level-nya , seperti 

yang ditunjukkan dalam tabel 4.7 berikut ini. 
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Tabel 4.7 Association Rules Model dan deploy 

 

 

 

4.8 Pemanfaatan Pengetahuan Data Mining  

 Dari hasil pengetahuan yang diperoleh dari association rules maka 

kemungkinan-kemungkinan pemanfaatan yang dapat diterapkan oleh PT. XYZ  

khususnya pola-pola yang terbentuk dari data usage maupun data fault adalah: 

a. Pembuatan paket product berupa cross selling, khusus  untuk pelanggan 

dengan pola usage rendah untuk lokal, SLJJ. Dengan membuat paket  

harga bundling murah dan pemakaian sepuasnya.  

b.  Melakukan program customer retention khususnya untuk pelanggan yang 

sudah lama berlangganan dengan usage rendah, dengan penawaran paket 

produk/layanan baru lainnya yang lebih menarik. 

c. Penyusunan kebijakan Fault handling, khususnya percepatan penyelesaian 

gangguan khusus untuk pelanggan yang memiliki usage tertentu. Agar 

kegagalan customer menggunakan layanan dapat ditekan.    
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